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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri 03 Majalangu menggunakan
model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
dokumentasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran Student Team Achievement Division
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri 03 Majalangu. Hal ini dibuktikan dengan data yang
ditemukan pada siklus 1 terdapat 18 siswa yang mendapat skor di atas atau setara dengan 70 atau 62% dari
seluruh siswa, sedangkan yang mendapat nilai di bawah 70 ada 11 siswa atau 38%. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus pertama mencapai 67. Pada siklus kedua ada 25 siswa yang mendapat skor di atas atau setara
dengan 70 atau 86% dari seluruh siswa, siswa yang mendapat nilai di bawah 70 adalah 4 siswa atau 14%. Rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus kedua mencapai 76.

Kata Kunci: Student Team Achievement Division, hasil belajar, kelas 4

Abstract

This research aims to improve the learning outcomes of 4th-grade students at 03 Majalangu Elementary School
using Student Team Achievement Division learning models. This type of research is a class action study
consisting of 2 research cycles. The data collection techniques used tests and documentation. The results stated
that Student Team Achievement Division learning model can improve the learning outcomes of 4th-grade
students at 03 Majalangu Elementary School. This is evidenced by the data found in the first cycle 18 students
scored above or equal to 70 or 62% of all students, while those who scored below 70 had 11 students or 38%.
The average grade of student learning outcomes in the first cycle reached 67. In the second cycle, 25 students
scored above or equal to 70 or 86% of all students, students who scored below 70 were 4 students or 14%. The
average student learning outcome in the second cycle reached 76.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 (Kurtilas) muncul dimaksudkan agar guru menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam
mengajar. Banyak upaya peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah salah satunya adalah
pengembangan kurikulum pendidikan yang memberikan otonomi bagi sekolah untuk mengembangkan
kurikulumnya, saat ini pemerintah menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 (kurtilas) ini menekankan
pada pengembangan kecakapan hidup, berorientasi pada pendekatan saintifik dan pemberian pengalaman
langsung bagi siswa.

Kurtilas muncul dimaksudkan agar guru menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam mengajar. Guru
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah dan mengharapkan siswanya duduk, diam,
dengar, catat, dan hafal. Hal tersebut dapat ditemui pada kegiatan pembelajaran yang ada di kelas 4 SD N 03
Majalangu. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada muatan pelajaran IPA, siswa pasif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dan siswa mendapatkan nilai rendah dari hasil tes yang diberikan oleh guru
saat akhir pembelajaran. Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada guru untuk mendalami masalah yang
ditemukan pada saat observasi. Dari hasil wawancara diketahui bahwa guru kurang memahami macam-macam
model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar kognitif siswa kelas 4 SD N 03 Majalangu pada muatan pelajaran IPA dapat
dilihat dari rendahnya nilai hasil evaluasi, dari 29 siswa menunjukkan 8 siswa mendapat nilai 20, 1 siswa
mendapat nilai 30, 11 siswa mendapat nilai 40, 5 siswa mendapat nilai 70, 2 siswa mendapat nilai 80, 1 siswa
mendapat nilai 90 dan 1 siswa mendapat nilai 100. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk muatan
pelajaran IPA SDN 03 Majalangu tahun pelajaran 2020/2021 adalah 70. Jadi dari jumlah 29 siswa, yang belum
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 20 siswa dengan persentase 68%, dan hanya 9 siswa dengan presesntase
32% yang mencapai ketuntasan belajar.

Ada beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, pada penelitian ini peneliti
mencoba menerapkan Student Team Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran di kelas IV tema 6
muatan pelajaran IPA karena menurut Wijaya dan Arismunandar (2018) STAD merupakan pendekatan
Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Penelitian
yang dilakukan oleh Kusumawardani, Siswanto, dan Purnamasari (2018) menjelaskan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa menggunakan Model Kooperatif tipe STAD berbantu media Poster lebih baik dan melebihi KKM
dari rata-rata hasil belajar siswa yang tidak menggunakan Model Kooperatif tipe STAD berbantu media Poster.
Hampir sama dengan pendapat tadi, menurut Kristin (2016) Student Teams Achievement Division (STAD)
adalah metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik untuk guru yang
baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas. STAD juga merupakan suatu metode
pembelajaran kooperatif yang efektif. Hasil penelitian Yuniarti, Abadi, dan Wiyasa (2018) menyebutkan bahwa
model Student Teams Achievement Divisions (STAD) berbantuan media Mind Mapping berpengaruh terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas V Gugus 111 Kuta Utara Badung. Pada penelitian yang dilakukan oleh Zahro,
Degeng, dan Mudiono (2018) menjelaskan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang menerapkan model
pembelajaran STAD lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
(ceramah-diskusi kelompok). Hal tersebut juga senada dengan pendapat Susanti (2020) bahwa STAD atau Tim
Siswa Kelompok merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Selain itu, tujuan
penggunaan metode pembelajaran kooperatif dalam kegiatan mengajar adalah agar siswa berani
mengungkapkan pendapat, gagasan dan sikap saling menghargai dalam kelompok. (Mujazi 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema 6 muatan pelajaran IPA melalui
penerapan model pembelajaran STAD pada siswa SD N 03 Majalangu kelas 1V. Setelah dilakukan penelitian
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ini diharapkan siswa lebih mudah memahami materi, mendapatkan pengalaman bermakna, dan hasil belajarnya
meningkat. Hasil penelitian terdahulu yang mendukung pemilihan pembelajaran STAD untuk meningkatkan
hasil belajar siswa adalah Noviana dan Huda (2018), Wardana, Banggali, dan Husain (2017), Hazmiwati (2018),
Purwanti dan Gafur (2018), Pujiono (2017).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IV SD Negeri 03 Majalangu yang beralamat di Jalan Raya Majalangu Timur, Desa Majalangu, Kecamatan
Watukumpul, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. SD Negeri 03 Majalangu merupakan sekolah yang
berada dalam naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Pemalang. Prasiklus penelitian dilaksanakan pada tanggal
25 Januari 2021, siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2021 dan 3 Feruari 2021, dan siklus 2
dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2021 dan 22 Februari 2021.

Sasaran penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 03 Majalangu.
Penelitian ini subjeknya adalah siswa kelas IV SD Negeri 03 Majalangu dengan jumlah siswa sebanyak 29
anak. Terdiri dari laki-laki 15 anak dan perempuan 14 anak. Asal siswa dari desa di Kelurahan Majalangu dan
sekitarnya. Berasal dari keluarga yang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Penelitian ini
dilakukan melalui empat langkah sesuai dengan pendapat Suryadi dan Berdiati (2018) yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Empat langkah tersebut
merupakan sebuah siklus, pada penelitian ini dilakukan dua kali siklus dengan dua kegiatan pembelajaran. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini hasil tes
siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes. Suharsimi
(2006:150) berpendapat tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam
penelitian ini tes dilaksanakan pada akhir siklus pembelajaran. Tes dilakukan untuk memperoleh data tentang
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Tema 6 muatan pelajaran IPA.

Hasil tes yang diperoleh dari siswa dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar muatan pelajaran IPA menggunakan model pembelajaran STAD. Peningkatan tersebut
dibuktikan dengan hasil tes evaluasi yang dilaksanakan sebanyak siklus yang dilakukan. Nilai yang diperoleh
siswa dari tes evaluasi pada akhir siklus dibandingkan dengan nilai pada siklus sebelumnya. Jika mengalami
kenaikan maka diasumsikan model pembelajara STAD dapat meningkatkan hasil belajar tema 6 muatan
pelajaran IPA. Data yang diperoleh dari hasil tes dihitung jumlah skor masing-masing dan didistribusikan ke
dalam rentang nilai, yaitu:

Tabel 1
Interval Kriteria Nilai

Interval Nilai Kriteria
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
40-54 Kurang

<40 Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa dari pelaksanaan tindakan siklus 1 diperoleh melalui tes evaluasi yang diberikan
pada akhir pertemuan 1 dan 2 siklus 1. Berikut merupakan tabel nilai hasil tes formatif siswa pada siklus 1.
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Tabel 2
Nilai Hasil Tes Evaluasi Siklus 1
o Jumlah Ketuntasan
Nilai Siswa Persentase Tuntas Belum
Tuntas
100-85 1 3% 1
84-70 17 59% 17
69-55 7 24% 7
54-40 4 14% 4
<40 -
Jumlah 29 18 11
Persentase 62% 38%
Rata-rata nilai = LNA
sn
= 67

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada peningkatan pada hasil belajar. Dari 29 siswa, ada
18 siswa yang sudah tuntas atau sebesar 62% dan 11 siswa yang belum tuntas. Ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus 1 mengalami peningkatan sejumlah 9 siswa atau 100% dari hasil belajar siswa pada pra siklus. Dari
tabel di atas, pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1 masih rendah karena nilai rata-rata dalam satu kelas
hanya mencapai 67. Rata-rata nilai tersebut masih di bawah nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70.

Dari nilai hasil belajar siswa pada siklus 1, indikator capaian penelitian belum tercapai. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti, hasil belajar yang masih rendah disebabkan oleh beberapa faktor. Salah
satu faktor yang ditemukan oleh peneliti adalah speaker yang digunakan tidak mengeluarkan suara yang keras
sehingga tidak menjangkau seluruh ruang kelas. Selain itu, ada beberapa siswa yang terlambat memasuki ruang
kelas, sehingga ada materi yang tidak bisa diterima dengan baik.

Data hasil belajar siswa dari pelaksanaan tindakan siklus 2 diperoleh melalui tes evaluasi yang diberikan
pada akhir pertemuan 1 dan 2 siklus 2. Berikut merupakan tabel nilai hasil tes formatif siswa pada siklus 2 dan
daftar nilai selengkapnya ada pada lampiran.

Tabel 3
Nilai Hasil Tes Evaluasi Siklus 2
o Jumlah Ketuntasan
Nilai Siswa Persentase Tuntas Belum
Tuntas
100-85 5 17% 5
84-70 20 69% 20
69-55 4 17% 4
54-40 - -
<40 - -
Jumlah 29 25 4
Persentase 86% 14%
Rata-rata nilai = L4
Sn
= 76

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ada peningkatan pada hasil belajar. Dari 29 siswa, ada
25 siswa yang sudah tuntas atau sebesar 86% dan 4 siswa yang belum tuntas. Ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus 2 mengalami peningkatan sejumlah 7 siswa atau 39% dari hasil belajar siswa pada siklus 1. Dari
tabel di atas, pembelajaran yang dilakukan pada siklus 2 dapat dikatakan sudah cukup tinggi karena nilai rata-
rata dalam satu kelas mencapai 76. Rata-rata nilai tersebut sudah di atas nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu
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70. Persentase jumlah siswa yang tuntas yaitu sebesar 86% sudah di atas indikator capaian penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa penelitian berhasil.

Hasil rekapitulasi data hasil belajar kognitif dari siklus 1 dan siklus 2 akan dirangkum dalam tabel sebagai
berikut.

Tabel 4
Rekapitulasi Data Penilaian Hasil Belajar Siswa
_ Jumlah Persentase Rata-
Siklus Tuntas Tidak Tuntas Tidak Rata
Tuntas Tuntas
Siklus 1 18 25 62% 86% 67
Siklus 2 11 4 38% 14% 76

Untuk lebih jelasnya, peneliti membuat diagram batang hasil rekapitulasi data penilaian hasil belajar
siswa berikut.

100%

80%

60%

40%

20%

0%
Tuntas Tidak Tuntas

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data pada tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar
pada setiap siklus. Pada siklus 1 ada 18 siswa yang mendapatkan nilai di atas atau sama dengan 70 atau sebesar
62% dari seluruh siswa, sedangkan yang mendapat nilai di bawah 70 ada 11 siswa atau sebesar 38%. Rata-rata
nilai hasil belajar siswa siklus 1 mencapai 67.

Pada siklus 2 ada 25 siswa yang mendapatkan nilai di atas atau sama dengan 70 atau 86% dari seluruh
siswa, sedangkan siswa yang mendapat nilai di bawah 70 ada 4 siswa atau sebesar 14%. Rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus 2 mencapai 76. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tema 6 muatan pelajaran IPA kelas 4 di SD N 03 Majalangu
menggunakan model pembelajaran STAD.

Hasil penelitian ini hampir senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudana dan Wesnawa (2017)
yang melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV A di
SD No. 3 Dalung, Kecamatan Kuta Utara, Badung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Tipe STAD dapat meningatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV A semester ganjil Tahun Pelajaran
2016/2017 di SD No. 3 Dalung. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Jesmita (2019) pada siswa
kelas 4 di SDN Wates 01 terjadi peningkatan dari siklus I hanya 12 siswa yang tuntas dan yang nilai tidak
tuntas ada 14 siswa. Tapi bagian siklus Il hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan nilai
yang tuntas ada 19 siswa dan yang tidak tuntas ada 7 siswa. Temuan lain Rizal, Wardani dan Permana (2021)
pada penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan hasil belajar tematik yang diupayakan melalui model
pembelajaran STAD berbantuan power point Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar berdasar
ketuntasan yakni banyaknya siswa yang tuntas sebelum tindakan sebanyak 15 siswa. Setelah diberikan tindakan
pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat menjadi 25 siswa dan pada siklus 11, jumlah siswa
yang tuntas menjadi 34 siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sumilat dan Matutu (2021) juga
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar baik secara individu maupun klasikal setelah menggunakan
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model STAD. Masih senada dengan penelitian yang lain, Anisensia, Bito, dan Wali (2020) menyebutkan bahwa
model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat dilihat juga adanya peningkatan
aktivitas belajar siswa. Indrawati (2017) di dalam penelitiannya juga telah membuktikan bahwa model
pembelajaran STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD No.1 Sading Semester 1 Tahun
Pelajaran 2016/2017.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian di kelas IV SD Negeri 03 Majalangu, dapat ditarik simpulan bahwa aktivitas
belajar siswa dapat meningkat menggunakan model pembelajaran STAD. Hal tersebut dibuktikan dengan data
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 86%. Pada siklus 1 terdapat 18 siswa yang mendapat skor di atas atau
setara dengan 70 atau 62% dari seluruh siswa, sedangkan yang mendapat nilai di bawah 70 ada 11 siswa atau
38%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus pertama mencapai 67. Pada siklus kedua ada 25 siswa yang
mendapat skor di atas atau setara dengan 70 atau 86% dari seluruh siswa, siswa yang mendapat nilai di bawah
70 adalah 4 siswa atau 14%. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus kedua mencapai 76.
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